
Menimbang

SALINAN

GUBERNUR PAPUA TENGAH

PERATURAN GUBERNUR PAPUA TENGAH
NOMOR 3l TAHUN 2023

TENTANG

PENGELOLAAN BARANG MILIK DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR PAPUA TENGAH,

a. bahwa dalam rangka optimalisasi pengelolaan barang
milik daerah perlu dilakukan secara tertib
administrasi dan tertib pengelolaan terhadap Barang Milik
Daerah di Provinsi Papua Tengah;

b. bahwa berdasarkan Pasa-l 14 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 15 Tahun 2022 tentang
Pembentukan Provinsi Papua dan Pasal 105 Peraturan
Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan
Barang Milik Daerah sebagaimana telah diubah dengan
Peratural Pemerintah Nomor 28 Tahun 2020 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun
2014 tentang Pengelolaan Barang Milik Daerah yang
memberikan kewenangan kepada Gubernur untuk
mengatur dan melaksanakan pengelolaan Bara-ng Milik
Daerah;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, dan huruf b perlu
menetapkan Peraturan Gubernur tentang Pengelolaan
Barang Milik Daerah;

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2001 tentang Otonomi
Khusus Bagi Provinsi Papua (Lembaran Negara Republik
indonesia Tahun 2001 Nomor 135, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 415 1), sebag
telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang Nomor 2 Tahun 2O2l tentang Perubah

dang-

atas Undang-Undang Nomor 21 Tahun 20O
Kedua

tentang
NegaraOtonomi Khusus Bagi Provinsi Papua (km

Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 155 Tambahan
7l;Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6
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3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4286), sebagaimana telah diubah
beberapakali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 2O2l tentang Harmonisasi
Peraturan Perpajakan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Ta}eut: 2O2l Nomor 246, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
67361;

4. Undalg-Undang Nomor 1 Tahun 2OO4 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 20O4 Nomor 5, Tambahal Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4355), sebagaimana
telah diubah beberapakali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 2O2l tentang Harmonisasi Peraturan
Perpajakan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 246, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6736);

5. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2OlL tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2O11 Nomor a2,
Tambahan Lembaraa Negara Republik Indonesia Nomor
5324) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2022 tentang Peruba-han Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2O7l tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahur: 2022 Nomor 143,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6801);

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana
telah diubah beberapakali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
68s6);

7. Undang- Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor
4, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
67s7],:'

8. Undang-Undang ...../3
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8. Undang-Undang Nomor lS Tahun 2022 tentang
Pembentukan Provinsi Papua Tengah (lembaral Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 15g, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6804);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahurt 2014 tentang
Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 92,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5533), sebagaimana telah diubah dengan peraturan
Pemerintah Nomor 28 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahlun 2074 tentang
Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 142,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6322);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2Ol7 tentang
Pembinaan dan Pengawasan atas Penyelenggaraan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2Ol7 Nomor 73, Tambahan kmbaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6041);

1 1. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

12. Peraturan Pemerintah Nomor 106 Tahun 2O2l tentang
Kelembagaan Pelalsanaan Kebijalan Otonomi Khusus
Papua (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2O21
Nomor 238, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6730);

13. Peraturan Pemerintah Nomor 107 Tahun 2O2l tertang
Penerimaan, Pengelolaan, Pengawasan dan Rencana Induk
Percepatan Pembangunal dalam Rangka Pelaksanaal
Otonomi Khusus Provinsi Papua (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 239, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6731);

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036,
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang Perubahan
Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 8O Tahun
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 157);

15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016
tentang Pedoman Pengeloiaan Barang Milik Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 547);

16. Peraturan ...../4
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16. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 108 Tahun 2016
tentang Pengelolaan dan Kodefrkasi Barang Milik Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 20 16 Nomor
2083);

17. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2O 19
tentang Penyusutan Barang Milik Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 164);

18. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahur, 2O2l
tentang Tata Cara Pelaksanaan Pembukuan, Inventarisasi,
dan Pelaporan Barang Milik Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 1076);

PERATURAN GUBERNUR TENTANG PENGELOLAAN BARANG
MILIK DAERAH.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Gubernur ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Provinsi Papua Tengah.
2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Provinsi Papua

Tengah.
3. Gubernur ialah Gubernur Papua Tengah.
4. Sekretaris Daerah ialah Sekretaris Daerah Provinsi Papua

Tengah.
5. Pemegang kekuasaan pengelolaan Barang Milik Daerah

adalah Gubernur.
6. Pengelolaan Barang Milik Daerah adalah keseluruhan

kegiatan yang meliputi perencanaan kebutuhan dan
penganggaran, pengadaan, penggunaarl, pemanfaatan,
pcngamanan dan pemeliharaan, penilaian,
pemindahtanganan, pemusnahal, penghapusan,
penatausahaan dan pembinaan, pengawasan dan
pengendalian.

7. Barang Milik Daerah adalah semua barang yang dibeli
atau diperoleh atas beban APBD atau berasal dari
perolehan lainnya yang sah.

8. Pengelola Barang Milik Daerah yang selanjutnya disebut
Pengelola Barang adalah pejabat yang berwenang dan
bertanggung jawab melakukan koordinasi pengelolaan
Barang Milik Daerah.

9. Peralgkat Daerah adalah unsur pembantu Gubernur dan
DPRD dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan yang
menjadi kewenangan daerah.

10. Pejabat ....../5

MEMUTUSI(AN:
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10. Pejabat Penatausahaan Barang adalah Kepala perangkat
Daerah yang mempunyai fungsi pengelolaan Barang Milik
Daerah selaku pejabat pengelola keuangan daerah.

11. Pengguna barang adalah pejabat pemegang kewenangan
penggunaan Barang Mitk Daerah.

12. Unit kerja adalah bagian OPD yang melaksanakan satu
atau beberapa program.

13. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang
selanjutnya disingkat APBD adalah rencana keuangan
tahunan daerah yang ditetapkan dengan Peraturan
Daerah.

14. Kuasa Pengguna Barang Milik Daerah selanjutnya disebut
sebagai Kuasa Pengguna Barang adalah kepala unit kerja
atau pejabat yang ditunjuk oleh Pengguna Barang untuk
menggunakan Barang Milik Daerah yang berada dalam
penguasaannya dengan sebaik-baiknya.

15. Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang adalah Pejabat
yang melaksanakan fungsi tata usaha Barang Milik
Daerah pada Pengguna Barang.

16. Pengurus Barang Milik Daerah yang selanjutnya disebut
Pengurus Barang adalah Pejabat dan/atau Jabatan
Fungsional Umum yang diserahi tugas mengurus barang.

17. Pengurus Barang Pengelola adalah pejabat yang diserahi
tugas menerima, menyimpan, mengeluarkan, dan
menatausahakan Barang Milik Daerah pada Pejabat
Penatausahaan Barang.

18. Pengurus Barang Pengguna adalah Jabatan Fungsional
Umum yang diserahi tugas menerima, menyimpan,
mengeluarkan, menatausahakan Barang Milik Daerah
pada Pengguna Barang.

19. Pembantu Pengurus Barang Pengelola adalah pengurus
barang yang membantu dalam penyiapan administrasi
maupun teknis penatausahaan Barang Milik Daerah pada
Pengelola Barang.

20. Pembantu Pengurus Barang Pengguna adalah pengurus
barang yang membantu dalam penyiapan administrasi
maupun teknis penatausahaan Barang Milik Daerah pada
Pengguna Bdrang.

21. Pengurus Barang Pembantu adalah yang diserahi tugas
menerima, menyimpan, mengeluarkan, menatausahakan
dan mempertanggung jawabkan Barang Milik Daerah
pada Kuasa Pengguna Barang.

22. Peillai adalah pihak yang melakukan penilaian secara
independen berdasarkan kompetensi yang dimilikinya.

23. Penilaian adalah proses kegiatan untuk memberikan
suatu opini nilai atas suatu objek penilaian berupa
baralg milik daerah pada saat tertentu.

24. Per,llat Pemerintah adalah Penilai Pemerintah Pusat dan
Penilai Pemerintah Daerah.

25. Perencanaat ,,,,16
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35. Kerja sama .....17

25. Perencanaan Kebutuhan adalah kegiatan merumuskan
rincian kebutuhan Barang Milik Daerah untuk
menghubungkan pengadaan barang yang telah lalu
dengan keadaan yang sedang berjalan sebagai dasar
dalam melakukal tindakan yang akan datang.

26. Rencana Kebutuhan Barang Milik Daerah, yang
selanjutnya disingkat RKBMD, adalah dokumen
perencanaan kebutuhan Barang Milik Daerah untuk
periode 1 (satu) tahun.

27. Standar Barang adalah spesi{ikasi barang yang ditetapkan
sebagai acuan pengitungan pengadaan Barang Milik
Daerah dalam perencanaan kebutuhaa.

28. Penggunaan adalah kegiatan yang dilakukan oleh
Pengguna Barang dalam mengelola dan menatausahakan
Barang Milik Daerah yang sesuai dengan tugas dan fungsi
OPD yang bersalgkutan.

29. Pemanfaatan ada-lah pendayagunaan Barang Milik Daerah
yang tidak digunakan untuk penyelenggaraan tugas dan
fungsi OPD dan/atau optimalisasi Barang Milik Daerah
dengan tidak mengubah status kepemilikan.

30. Sewa adalah pemanfaatan Barang Milik Daerah oleh
pihak lain dalam jangka waktu tertentu dan menerima
imbalan uang tunai.

31. Pinjam pakai adalah penyerahan penggunaan Barang
antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah atau
altar pemerintah daerah dalam j angka waktu tertentu
tanpa menerima imbalan dan setelah jangka waktu
tersebut berakhir diserahkan kembali kepada Gubernur.

32. Kerja Sama Pemanfaatan yang selanjutnya disingkat KSP
adalah pendayagunaan Barang Milik Daerah oleh pihak
lain dalam jangka waktu tertentu dalam rangka
peningkatan pendapatan daerah atau sumber pembiayaan
lainnya.

33. Bangun Guna Serah yang selanjutnya disingkat BGS
adalah pemanfaatan Barang Milik Daerah berupa tanah
oleh pihak lain dengan cara mendirikan bangunan
dan/atau sarana berikut fasilitasnya, kemudian
didayagunakan oleh pihak lain tersebut dalam jangka
waktu tertentu yang telah disepakati, untuk selanjutnya
diserahkan kembali tanah beserta bangunan dan/atau
sarana berikut fasilitasnya setelah berakhirnya jangka
waktu.

34. Bangun Serah Guna yang selanjutnya disingkat BSG
adalah pemanfaatan Barang Milik Daerah berupa tanah
oleh pihak lain dengan cara mendirikan bangunan
dan/atau sarana berikut fasilitasnya, dan setelah selesai
pembangunannya diserahkan untuk didayagunakan oleh
pihak lain tersebut dalam j angka waktu tertentu yang
disepakati.
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35. Kerja Sama Penyediaan Infrastruktur yang selanjutnya
disingkat KSPI adalah kerjasama antara pemerintah dan
badan usaha untuk kegiatan penyediaan infrastruktur
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

36. Penanggung Jawab Proyek Kerjasama yang selanjutnya
disingkat PJPK adalah Bupati, atau badan usaha milik
negara/badan usaha milik daerah sebagai penyedia atau
penyelenggara infrastruktur berdasarkan peraturan
perundang-undangan.

37. Pemindahtanganan adalah pengalihan kepemilikan
baralg milik daerah.

38. Penjualan adalah pengalihan kepemilikan Barang Milik
Daerah kepada pihak lain dengan menerima penggantian
dalam bentuk uang.

39. Tukar Menukar adalah penga-lihan kepemilikan barang
milik daerah yang dilakukan antara pemerintah pusat
dengan pemerintah daerah, antar pemerintah daerah,
atau antara pemerintah daerah dengan pihak lain, dengan
menerima penggantian utama dalam bentuk barang,
paling sedikit dengan nilai seimbang.

40. Hibah adalah pengalihan kepemilikan barang dari
pemerintah pusat kepada pemerintah daerah, antar
pemerintah daerah, atau dari pemerintah daerah kepada
pihak lain, tanpa memperoieh penggantian.

41. Penyertaan Modal Pemerintah Daerah adalah pengalihan
kepemilikan Barang Milik Daerah yang semula
merupakan kekayaan yang tidak dipisahkan menjadi
kekayaan yang dipisahkan untuk diperhitungkan sebagai
modal/saherm daerah pada badan usaha milik negara,
badan usaha milik daerah, atau badan hukum lainnya
yang dimiliki negara.

42. Pemusnahan adalah tindakan memusnahkan fisik
dan/atau kegunaan Barang Milik Daerah.

43. Penghapusal adalah tindakan menghapus Barang Milik
Daerah dari daftar barang dengan menerbitkan keputusan
dari pejabat yang berwenang untuk membebaskan
Pengelola Barang, Pengguna Barang dan/ atau Kuasa
Pengguna Barang dari tanggung jawab administrasi dan
fisik atas barang yalg berada dalam penguasaalnya.

44. Pengamanan Barang dan Aset adalah kegiatan yang
dilakukan dalam bentuk pengamanan fisik, pengamanan
administratif dan tindakan upaya hukum.

45. Penatausahaan adalah rangkaian kegiatan yang meliputi
pembukuan, inventarisasi, dan pelaporan Barang Milik
Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

46. Inventarisasi adalah kegiatan untuk melakukan
pendataan, pencatatan, dan pelaporan hasil pendataan
barang milik daerah.

47. Dokumen ....../8
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47. Dokumen kepemilikan adalah dokumen sah yang
merupakan bukti kepemilikan atas Barang Milik Daerah.

48. Daftar Barang Milik Daerah adalah daftar yang memuat
data seluruh Barang Milik Daerah.

49. Daftar barang pengguna adalah daftar yang memuat data
barang milik daerah yang digunakan oleh masing-masing
Pengguna Barang.

50. Daftar Barang Kuasa Pengguna adalah daftar yang
memuat data Baralg Milik Daerah yang dimiliki oleh
masing-masing Kuasa Pengguna Barang.

51. Rumah Negara adalah bangunan yang dimiliki Pemerintah
Daerah dan berfungsi sebagai tempat tinggal atau hunian
dan sarana pembinaan keluarga serta menunjang
pelaksanaan tugas pejabat dan/ atau pegawai negeri sipil
pemerintah daerah yang bersangkutan.

52. Pihak lain ada-Iah pihak-pihak selain Pemerintah Daerah.

BAB II
ASAS, TUJUAN DAN RUANG LINGKUP

Bagian Kesatu
Asas

Pasal 2

Pengelolaan Barang Milik Daerah dilaksanakan berdasarkan
asas:
a. fungsional;
b. kepastian hukum;
c. transparansi;
d. efisiensi;
e. akuntabilitas; dan
f. kepastian nilai.

Bagian Kedua
Tujuan

Pasal 3

Pengelolaan Barang Milik Daerah bertujuan:
a. memberikan kepastian hukum dalam pengelolaan Barang

Milik Daerah; dan
b. mewujudkan tertib administrasi dalam Pengelolaan

Barang Milik Daerah.

Bagian Ketiga .....19
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Bagian Ketiga
Ruang Lingkup

Pasal 4

Ruang Lingkup Peraturan Gubernur adalah:
a. pejabat pengelola Barang Milik Daerah;
b. perencanaan kebutuhan dan penganggaran;
c. pengadaan;
d. penggunaan;
e. pemanfaatan;
f. pengamanan dan pemeliharaan;
g. penilaian;
h. pemindahtanganan;
i. pemusnahan;
j. penghapusan;
k. penatausahaan;
1. pembinaan, pengawasan dan pengendalian;
m. pengelolaan Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah

yang menggunakan pola pengelolaan keuangan Badan
Layanan Umum Daerah;

n. Barang Milik Daerah berupa rumah negara;
o. Pemberian insetif dan tunjangan;
p. Sistem Informasi Barang Milik Daerah;
q. Pendanaan; dan
r. ganti rugi dan sanksi.

Pasal 5

Barang Milik Daerah meliputi:
a. Barang Milik Daerah yang dibeli atau diperoieh atas

beban APBD; atau
b. Barang Milik Daerah yang berasal dari perolehan lainnya

yang sah.
Pasa-l 6

(1) Barang milik daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal
5 dilarang digadaikan/dijaminkan untuk mendapatkan
pinjaman atau diserahkan kepada pihak lain sebagai
pembayaran atas tagihan kepada pemerintah daerah.

(2) Barang milik daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal
5 tidak dapat disita sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Pasal 7

(1) Barang Milik Daerah yang dibeli atau diperoleh atas
beban APBD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
huruf a, dilengkapi dokumen pengadaan.

(2) Barang ......1LO



- 10-

(21 Barang Milik Daerah yang berasal dari perolehan lainnya
yang sah sebagaimana dimaksud dalam pasa-l 5 huruf b,
dilengkapi dokumen perolehan.

(3) Barang Milik Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat
( 1) dan ayat (2) bersifat berwr.rjud maupun tidak
berwujud.

Pasa-l 8

Barang Milik Daerah yang berasal dari perolehan lainnya
yang sah, meliputi:
a. barang yang diperoleh dari hibah / sumbargan atau yang

sejenis;
b. barang yang diperoleh sebagai pelaksanaan da,ri

perjanjian/ kontrak;
c. barang yang diperoleh berdasarkan ketentual peraturan

perundang-undangan;
d. barang yang diperoleh berdasarkan putusan pengadilan

yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap; atau
e. barang yang diperoleh kembali dari hasil divestasi atas

penyertaan modal pemerintah daerah.

Pasal 9

Barang yang diperoleh dari hibah/ sumbalgan atau sejenis
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 huruf a meliputi
hibah/sumbangan atau yang sejenis dari negara/lembaga
internasional sesuai peraturan perundang-undangan.

Pasal 10

Barang yang diperoleh sebagai pelaksanaan dari
perjanjian/kontra-k sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8
huruf b antara lain berasal dari:
a. kontrak karya;
b. kontrak bagi hasil;
c. kontrak kerjasama;
d. perj anjian dengan negara lain/lembaga internasional; dan
e. ke4'a sama pemerintah daerah dengan badan usaha dalam

penyediaan infrastruktur.

BAB III
PE"IABAT PENGELOLA BARANG MILIK DAERAH

Bagran Kesatu
Pemegang Kekuasaan Pengelolaan Barang Milik Daerah

Pasal 11

(1) Gubernur adalah pemegang kekuasaan pengelolaan
Barang Milik Daerah.

(2) Pemegang ..../ 11
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(21 Pemegang kekuasaan pengelolaan Barang Milik Daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), berwenang dan
bertanggung jawab:
a. menetapkan kebijakan pengelolaan Barang Milik

Daerah;
b. menetapkan penggunaan, pemanfaatan, atau

pemindahtanganan Barang Milik Daerah;
c. menetapkan kebijakan pengamanan dan

pemeliharaan Barang Milik Daerah;
d. menetapkan pejabat yang mengurus dan menyimpan

Barang Milik Daerah;
e. mengajukan usul pemindahtanganan Barang Milik

Daerah yang memerlukan persetujuan DPRD;
f. menyetujui usul pemindahtanganan, pemusnahan,

dan penghapusan Barang Milik Daerah sesuai batas
kewenangannya;

g. menyetujui usul pemanfaatan Barang Milik Daerah
selain tanah dan/atau bangunan; dan

h. menyetujui usul pemanfaatan Barang Milik Daerah
dalam bentuk kerjasama penyediaan infrastruktur.

(3) Dalam melaksanakan wewenang dan tanggunglawab
sebagaimana dimaksud pada ayat (2],, Pemegang
Kekuasaan Pengelolaan Barang Milik Daerah dibaltu:
a. Sekretaris Daerah selaku Pengelola Barang;
b. Kepala Perangkat Daerah yang mempunyai fungsi

Pengelolaan Barang Milik Daerah selaku Pejabat
Penatausahaan Barang;

c. Kepala Peralgkat Daerah selaku Pengguna Barang;
d. Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang; dan
e. Pengurus Barang Milik Daerah, yang terdiri dari:

1) Pengurus Barang Pengelola;
2) Pengurus Barang Pengguna; dan
3) Pengurus Barang Pembantu.

Bagian Kedua
Pengelola Barang Miiik Daerah

Pasal 12

Sekretaris Daerah selaku Pengelola Barang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 11 ayat (2) huruf a, berwenang dan
bertanggung jawab:
a. meneliti dan menyetujui rencana kebutuhan barang

milik daerah;
b. meneliti dan menyetujui rencana kebutuhan

pemeliharaan/perawatan Barang Milik Daerah;
c. mengajukan usul pemanfaatan dan pemindahtanganan

Barang Milik Daerah yang memerlukan persetujuan
Gubernur

d. mengatur pelaksanaan penggunaan, pemanfaatan,
pemusna,han, dan penghapusan Barang Milik Daerah;

e. mengatur ... .. I L2
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e. mengatur pelaksanaan pemindahtanganan Barang Milik
Daerah yang telah disetujui oleh Gubernur atau DpRD;

f. melakukan koordinasi dalam pelaksanaan inventarisasi
Barang Milik Daerah; dan

g. melakukan pengawasan dan pengendalian atas
pengelolaan Barang Milik Daerah.

Bagtan Ketiga
Pejabat Penatausahaan BaJang

Pasal 13

(1) Kepala Perangkat Daerah yang mempunyai fungsi
pengelolaan Barang Milik Daerah selaku Pejabat
Penatausahaan Barang.

(2) Pejabat Penatausahaan Barang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) ditetapkan dengan Keputusan Bupati.

(3) Pejabat Penatausahaan Barang sebagaimana dimaksud
pada ayat (U, mempunyai wewenzrng dan
tanggungiawab:
a. membantu meneliti dan memberikan pertimbangan

persetujuan dalam penyrrsunan rencana kebutuhan
Barang Milik Daerah kepada Pengelola Barang;

b. membantu meneliti dan memberikan pertimbangan
persetujuan dalam penyusunan rencana kebutuhan
pemeliharaan/perawatan Barang Milik Daerah
kepada Pengelola Barang;

c. memberikan pertimbangan kepada Pengelola Barang
atas pengajuan usul pemalfaatan dan
pemindahtanganan Barang Milik Daerah yang
memerlukan persetujuan Bupati;

d. memberikan pertimbangan kepada pengelola barang
untuk mengatur pelaksanaan penggunaan,
pemanfaatan, pemusnahan, dan penghapusan
barang milik daerah;

e. memberikan pertimbangan kepada pengelola barang
atas pelaksanaan pemindahtanganan Barang Milik
Daerah yang telah disetujui oleh Bupati atau DPRD;

f. membantu Pengelola Barang da-lam pelaksanaar
koordinasi inventarisasi Barang Milik Daerah;

g. melakukan pencatatan Barang Milik Daerah berupa
tanah dan/atau bangunan yang telah diserahkan
dari Pengguna Barang yang tidak digunakan untuk
kepentingan penyelenggaraan tugas dan fungsi OPD
dan sedang tidak dimanfaatkan pihak lain kepada
Bupati melalui Pengelola Barang, serta Barang Milik
Daerah yang berada pada Pengelola Barang;

h. mengamankan dan memelihara Barang Milik Daerah
sebagaimana dimaksud pada huruf g;

i. membantu ...... I 13
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(1)
(2)

i. membantu Pengelola Barang dalam pengawasan dan
pengendalian atas pengelolaan Barang Milik Daerah;
dan

j. menl,usun laporan Barang Milik Daerah.

Bagian Keempat
Pengguna Barang/ Kuasa Pengguna Barang

Pasal 14

Kepala Perangkat Daerah selaku Pengguna Barang.
Pengguna Barang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan dengan Keputusan Bupati.
Pengguna Baralg sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
berwenang dan bertanggung jawab:
a. mengajukan rencarna kebutuhan dan penganggaran

barang milik daerah bagi OPD yang dipimpinnya;
b. mengajukan permohonan penetapan status

penggunaan barang yang diperoleh dari beban APBD
dan perolehan lainnya yang sah;

c. melakukan pencatatan dan inventarisasi barang
milik daerah yang berada dalam penguasaannya;

d. menggunakan Barang Milik Daerah yang berada
dalam penguasaannya untuk kepentingan
penyelenggaraan tugas dan fungsi OPD yang
dipimpinnya;

e. mengarnankan dan memelihara Barang Milik Daerah
yang berada dalam penguasaannya;

f. mengajukan usul pemanfaatan dan
pemindahtanganan Barang Milik Daerah berupa
tanah dan/atau bangunan yang tidak memerlukan
persetujuan DPRD dan Barang Milik Daerah selain
tanah dan/ atau bangunan;

g. menyerahkan Barang Milik Daerah berupa tanah
dan/atau bangunan yang tidak digunakan untuk
kepentingan penyelenggaraan tugas dan fungsi OPD
yang dipimpinnya dan sedang tidak dimanfaatkan
pihak lain, kepada Bupati melalui Pengelola Barang;

h. mengajukan usul pemusnahan dan penghapusan
Barang Milik Daerah;

i. melakukan pembinaan, pengawasan, dan
pengendalian atas penggunaan Barang Milik Daerah
yang ada dalam penguasaannYa; dan

j. menlrrsun dan menyampaikan laporal barang
pengguna semesterar dan laporan barang pengguna
tahunaa yang berada dalam penguasaannya kepada
Pengelola Barang.

(3)

Pasal l5 ......114
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Pasal 15

(1) Pengguna Barang dapat melimpahkan sebagian
kewenangan dan tanggung jawab kepada Kuasa
Pengguna Barang.

(21 Pelimpahan sebagian wewen€rng dan tanggungiawab
kepada Kuasa Pengguna Barang sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) ditetapkan oleh Bupati atas usul Pengguna
Barang.

(3) Penetapan kuasa pengguna barang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) berdasarkan pertimbangan
jumlah barang yang dikelola, beban kerja, lokasi,
kompetensi, dan/atau rentang kendali dan pertimbangan
objektif lainnya.

Bagian Kelima
Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang

Pasal 16

(1) Pengguna Barang dibantu oleh Pejabat Penatausahaan
Pengguna Barang.

(2) Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan oleh Bupati atas usul
Pengguna Barang.

(3) Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) yaitu pejabat yang membidangi
fungsi pengelolaan Barang Milik Daerah pada Pengguna
Barang.

(4) Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) berwenang dan bertanggung
jawab:
a. menyiapkan rencana kebutuhan dan penganggaran

barang milik daerah pada Pengguna Barang;
b. meneliti usulan permohonan penetapan status

penggunaan barang yang diperoleh dari beban APBD
dan perolehan lainnya yang sah;

c. meneliti pencatatan dan inventarisasi Barang Milik
Daerah yang dilaksanakan oleh Pengurus Barang
dan/ atau Pengurus Barang Pembantu;

d. menyusun pengajuan usulan pemanfaatan dan
pemindahtanganan Barang Milik Daerah berupa
lanah danlatau bangunan yang tidak memerlukan
persetujuan DPRD dan Barang Milik Daerah selain
tanah dan/atau bangunan;

e. mengusulkan rencana penyerahan Barang Milik
Daerah berupa tanah dan/ atau bangunan yang tidat
digunakan untuk kepentingan penyelenggaraan tugas
dan fungsi Pengguna Baralg dan sedang tidak
dimanfaatkan oleh pihak lain;

f. menyiapkan ..... I 15
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f. menyiapkan usulan pemusnahan dan penghapusan
Barang Milik Daerah;

g. meneliti laporan barang semesteran dan tahunan
yang dilaksanakan oleh Pengurus Barang dan/atau
Pengurus Barang Pembantu;

h. memberikan persetujuan atas Surat Permintaan
Barang (SPB) dengan menerbitkan Surat Perintah
Penyaluran Barang (SPPB) untuk mengeluarkan
barang milik daerah dari gudang penyimpanan;

i. meneliti dan memverifikasi Kartu Inventaris Ruangan
(KIR) setiap semester dan setiap tahun;

j. melakukan verifikasi sebagai dasar memberikan
persetujuan atas perubahal kondisi fisik barang
milik daerah; dan

k. meneliti laporan mutasi barang setiap bulan yang
disampaikan oleh Pengurus Barang Pengguna
dan/atau Pengurus Barang Pembantu.

Bagian Keenam
Pengurus Barang Pengelola

Pasal 17
(1) Pengurus Barang Pengelola ditetapkan oleh Bupati atas

usul Pejabat Penatausahaan Barang.
(21 Pengurus Barang Pengelola sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) adalah pejabat yang membidangi fungsi
pengelolaan Barang Milik Daerah pada Pejabat
Penatausahaal Barang.

(3) Pengurus Barang Pengelola sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) berwenang dan bertanggungjawab:
a. membantu meneliti dan menyiapkan bahan

pertimbangan persetujuan dalam penyusun€rn
rencana kebutuhan Barang Milik Daerah kepada
Pejabat Penatausahaan Barang;

b. membantu meneliti dan menyiapkan bahan
pertimbangan persetujuan dalam penyusunan
rencana kebutuhan pemeliharaan/perawatan Barang
Milik Daerah kepada Pejabat Penatausahaan Barang;

c. menyiapkan dokumen pengajual usulal
pemanfaatan darr pemindahtanganan Barang Milik
Daerah yang memerlukan persetujuan Gubernur;

d. meneliti dokumen usulan penggunaan, pemanfaatan,
pemusnahan, dan penghapusan dari Pengguna
Barang, sebagai bahan pertimbangan oleh Pejabat
Penatausahaan Barang dalam pengaturan
pelaksanaan penggunaan, pemanfaatal,
pemusnahan, dan penghapusan Barang Milik
Daerah;

e. menyiapkan ...... I 16
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e. menyiapkan bahan pencatatan Barang Milik Daerah
berupa tana,tr dan/atau bangunan yang telah
diserahkan dari Pengguna Barang yang tidak
digunakan untuk kepentingan penyelenggaraan tugas
dan fungsi OPD dan sedang tidak dimanfaatkan
pihak lain kepada Gubernur melalui pengelola
Barang;

f. menyimpan dokumen asli kepemilikan Barang Milik
Daerah;

g. menyimpan salinan dokumen Laporan Barang
Pengguna/ Kuasa Pengguna Barang;

h. melakukan rekonsiliasi dalam rangka pen)'usunan
laporan Barang Milik Daerah; dan

i. merekapitulasi dan menghimpun Laporan Barang
Pengguna semesteran dan tahunan serta Laporan
Barang Pengelola sebagai bahan penyusunan
Laporan Barang Milik Daerah.

(41 Pengurus Barang Pengeloia secara administratif dan
secara fungsional bertanggung jawab atas pelaksanaan
tugasnya kepada Pengelola Barang melalui Pejabat
Penatausahaan Barang.

(5) Dalam hal melaksanakan tugas dan fungsi administrasi
Pengurus Barang Pengelola dapat dibantu oleh Pembantu
Pengurus Barang Pengelola yang ditetapkan oleh Pejabat
Penatausahaan Barang.

(6) Pengurus Barang Pengelola dilarang melakukan kegiatan
perdagangan, pekerjaan pemborongan dan penjualan
jasa atau bertindak sebagai penjamin atas kegiatan/
pekerjaan/ penjualan tersebut yang anggarannya
dibebankan pada APBD.

Bagian Ketujuh
Pengurus Barang Pengguna

Pasal 18
(1) Pengurus Barang Pengguna sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 11 ayat (3) huruf e angka 2 ditetapkan oleh
Gubernur atas usul Pengguna Barang.

(21 Pengurus Barang Pengguna sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), berwenang dan bertanggungiawab:
a. membantu menyiapkan dokumen rencana kebutuhan

dan penganggaran Barang Milik Daerah;
b. menyiapkan usulan permohonan penetapan status

penggunaan Barang Milik Daerah yang diperoleh dari
beban APBD dan perolehan lainnya yang sah;

c. melaksalakan pencatatan dan inventarisasi barang
milik daerah;

d. membantu mengamankan Barang Milik Daerah yang
berada pada Pengguna Barang;

e. menyiapkal lL7
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e. menyiapkan dokumen pengajuan usulan pemanfaatan
dan pemindahtanganan Barang Milik Daerah berupa
tanah dan/atau bangunan yang tidak memerlukan
persetujuan DPRD dan Barang Milik Daerah selain
tanah dan/ atau bangunan;

f. menyiapkan dokumen penyerahan Barang Milik
Daerah berupa tanah dan/ atau balgunan yang tidak
digunakan untuk kepentingan penyelenggaraan tugas
dan fungsi Pengguna Barang dan sedang tidak
dimanfaatkan pihak lain;

g. menyiapkan dokumen pengajuan usulan pemusnahan
dan penghapusan Barang Milik Daerah;

h. menyusun laporan barang semesteran dan tahunan;
i. menyiapkan Surat Permintaan Barang (SPB)

berdasarkan nota permintaan barang;
j. mengajukan Surat Permintaan Barang (SPB) kepada

Pejabat Penatausahaan Barang Pengguna;
k. menyerahkan barang berdasarkan Surat Perintah

Penyaluran Barang (SPPB) yang dituangkan dalam
berita acara penyerahan barang;

1. membuat Kartu Inventaris Ruangan (KIR) semesteral
dan tahunan;

m. memberi label Barang Milik Daerah;
n. mengajukan permohonan persetujuan kepada Pejabat

Penatausahaan Pengguna Barang atas perubahan
kondisi fisik Barang Milik Daerah berdasarkan
pengecekan hsik barang;

o. melakukan stock opname barang persediaan;
p. menyimpan dokumen, antara lain: fotokopi/ salinan

dokumen kepemilikan Barang Milik Daerah dan
menyimpan asli/fotokopi/salinan dokumen
penatausahaan;

q. melakukan rekonsiliasi dalam rangka penyusunan
laporan barang Pengguna Barang dan laporan Barang
Milik Daerah; dan

r. membuat laporan mutasi barang setiap bulan yang
disampaikan kepada Pengelola Barang melalui
Pengguna Barang setelah diteliti oleh Pejabat
Penatausahaan Pengguna Barang.

(3) Pengurus Barang Pengguna sebagaimana dimatsud
pada ayat (2) secara administratif bertanggung jawab
kepada Pengguna Barang dan secara fungsional
bertanggung jawab atas pelaksanaan tugasnya kepada
Pengelola Barang melalui Pejabat Penatausahaan Barang.

(4) Dalam hal melaksanakan tugas dan fungsi administrasi
Pengurus Barang Pengguna dapat dibantu oleh
Pembantu Pengurus Barang Pengguna yang ditetapkan
oleh Pengguna Barang.

(5) Pengurus .....1L8



Bagian Kedelapan
Pengurus Barang Pembantu

Pasal 19

(1) Pengurus Baralg Pembantu sebagaimana dimal<sud
dalam Pasal I 1 ayat (3) huruf e angka 3 ditetapkan oleh
Gubernur atas usul Kuasa Pengguna Barang melalui
Pengguna Barang.

(21 Pembentukan Pengurus Barang Pembantu sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan berdasarkan
pertimbangan jumlah barang yang dikelola, beban kerja,
lokasi, kompetensi dal/atau rentang kendali dan
pertimbangan objektif lainnya.

(3) Pengurus Barang Pembantu sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) berwenang dan bertanggungjawab:
a. menyiapkan dokumen rencana kebutuhan dan

penganggaran Barang Milik Daerah;
b. menyiapkan usulan permohonan penetapan status

penggunaan Barang Milik Daerah yang diperoleh dari
beban APBD dan perolehan lainnya yang sah;

c. melaksanalan pencatatan dan inventarisasi barang
milik daerah;

d. membantu mengarnankan Barang Milik Daerah yang
berada pada Kuasa Pengguna Barang;

e. menyiapkan dokumen pengajuan usulan
pemanfaatan dan pemindahtanganan Baralg Milik
Daerah berupa tanah dan/atau bangunan yang tidak
memerlukan persetujuan DPRD dan Barang Milik
Daerah selain tanah dan/ atau bangunan;

f. menyiapkan dokumen penyerahan Barang Milik
Daerah berupa tanah dan/atau bangunan yang tidak
digunakan untuk kepentingan penyelenggaraan tugas
dan fungsi Kuasa Pengguna Barang dan sedang
tidak dimanfaatkan pihak lain;

g. menyiapkan dokumen pengajuan usulan
pemusnahan dan penghapusan Barang Milik Daerah;

h. menlrrsun laporan barang semesteran dan tahunan;
i. menyiapkan Surat Permintaan Barang (SPB)

berdasarkan nota permintaan barang;
j. mengajukan Surat Permintaan Barang (SPB) kepada

Kuasa Pengguna Barang;
k. menyerahkan barang berdasarkan Surat Perintah

Penyaluran Barang (SPPB) yang dituangkan dalam
berita acara penyerahan barang;

1. membuat .....119
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(5) Pengurus Barang Pengguna dilarang melakukan
kegiatan perdagangan, pekerjaan pemborongan dan
penjualan jasa atau bertindak sebagai penjamin atas
keglatanl pekeq'aan/penjualan tersebut yang
Ernggarannya dibebankan pada APBD.
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l. membuat Kartu Inventaris Ruangan (KIR) semesteran
dan tahunan;

m. memberi label barang milik daerah;
n. mengajukan permohonan persetujuan kepada pejabat

Penatausahaan Pengguna Barang melalui Kuasa
Pengguna Barang atas perubahan kondisi lisik
barang milik daerah pengecekan Iisik baralg;

o. melakukan stock opname barang persediaan;
p. menyimpan dokumen, antara lain: fotokopi/ salinan

dokumen kepemilikan Barang Milik Daerah dan
menyimpan asli/fotokopi/ salinan dokumen
penatausahaan;

q. melakukan rekonsiliasi dalam rangka peny,usunan
laporan barang Kuasa Pengguna Barang darl
laporan Barang Milik Daerah; dan

r. membuat laporan mutasi barang setiap bulan yang
disampaikan pada Pengguna Barang melalui Kuasa
Pengguna Barang setelah diteliti oleh Pejabat
Penatausahaan Pengguna Barang dan Pengurus
Barang Pengguna.

(4) Pengurus Barang Pembantu baik secara langsung
maupun tidak langsung dilarang melakukan kegiatan
perdagangan, pekerjaan pemborong.rn dan penjualan
jasa atau bertindak sebagai penjamin atas
kegiatan/pekerjaan/penjualan tersebut yang
anggarannya dibebankan pada APBD.

BAB IV
PERENCANAAN KEBUTUHAN

Bagian Kesatu
Prinsip Umum

Pasal 20

(1) Perencanaan kebutuhan Barang Milik Daerah disusun
dengan memperhatikan kebutuhan pelaksanaan tugas
dan fungsi Perangkat Daerah serta ketersediaan Barang
Milik Daerah yang ada.

(21 Ketersediaan Barang Milik Daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) merupakan Barang Milik Daerah
yang ada pada Pengelola Barang dan/ atau Pengguna
Barang.

(3) Perencanaan Barang Mitk Daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (21 harus dapat
mencerminkan kebutuhan riil Barang Milik Daerah pada
Perangkat Daerah sehingga dapat dijadikan dasar dalam
penyusunan RKBMD.

Pasal 21 ......120
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Pasal 2 1

(1) Perencanaan kebutuhan Barang Milik Daerah
dilaksanakan setiap tahun setelah rencana kerja (Renja)
Perangkat Daerah ditetapkan.

(2) Perencanaan Kebutuhan sebagaimana dimaksud ayat (1)
merupatan salah satu dasar bagr Perangkat Daerah
dalam pengusulan penyediaan anggaran untuk
kebutuhan baru lneu initiatiuel dan angka dasar
(baselinel serta penlrusunan rencana kerja dan anggaran.

Pasal 22

(1) Perencanaan kebutuhan Barang Milik Daerah mengacu
pada Rencana Kerja Perangkat Daerah.

(21 Perencanaan kebutuhan Barang Milik Daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), kecuali untuk
penghapusan, berpedoman pada:
a. standar barang;
b. standar kebutuhan; danlatau
c. standar harga.

(3) Standar barang sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf a adalah spesifikasi barang yang ditetapkan
sebagai acuan penghitungan pengadaan barang milik
daerah dalam perencanaan kebutuhan.

(41 Standar kebutuhan barang sebagaimana dimaksud pada
ayat (21 huruf b adalah satuan jumlah barang yang
dibutuhkan sebagai acuan perhitungan pengadaan dan
penggunaan Barang Milik Daerah dalam perencanaan
kebutuhan Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah.

(5) Standar harga sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf c adalah besaran harga yalg ditetapkan sebagai
acuan pengadaan Barang Milik Daerah dalam
perencanaan kebutuhan.

(6) Ketentuan lebih lanjut mengenai Standar barang,
standar kebutuhan dan standar harga sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dilakukan sesuai ketentuaa
peraturan perundang-undangan

Pengguna Barang dan/atau Kuasa Pengguna Barang
mengusulkan RKBMD pengadaan Barang Milik Daerah
mempedomani standar barang, standar kebutuhal dan/atau
standar harga.

Pasal 24

(1) Pengguna Barang menghimpun usulan RKBMD yang
diajukan oleh Kuasa Pengguna Barang yang berada di
lingkungan Perangkat Daerah yang dipimpinnya.

(2) Pengguna ......12r

Pasal 23
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(21 Pengguna Barang menyampaikan usulan RKBMD
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepada Pengelola
Barang.

(3) Pengelola Barang melakukan penelaahan atas usulan
RKBMD sebagaimana dimaksud pada ayat (2) bersama
Pengguna Barang dengan memperhatikan data barang
pada Pengguna Barang dan/atau Pengelola Barang.

(4) Data barang pada Pengguna Barang dan/atau Pengelola
Baranq. sebagaimana dimaksud pada avat (3) antara
lain:
a. laporan Daftar Barang Pengguna bulanan;
b. laporan Daftar Barang Pengguna semesteran;
c. laporan Daftar Barang Pengguna tahunan;
d. laporan Daftar Barang Pengelola bulanan;
e. laporan Daftar Barang Pengelola semesteran;
f. laporan Daftar Barang Pengelola tahunan;
g. laporan Daftar Barang Milik Daerah semesteran; dan
h. laporan Daftar Barang milik daerah tahunan.

(5) Pengelo1a Barang dalam melakukan penelaahaa
sebagaimana ciimaksuo pacia ayat (3, ciibantu Pejabar
Penatausahaan Barang dan Pengurus Barang Pengelola.

(6) Pejabat Penatausahaan Barang sebagaimana dimaksud
pada ayat (5) merupakan anggota Tim Anggaran
Pemerintah Daerah.

(7i Hasii peneiaahan sebagaimana ciimaksuri pacia ayat (3)
merupakan dasar penyusunan RKBMD.

Pasa-l 25

RKBMD yang telah ditetapkan oleh Pengelola Barang
cligunakan oieh Pengguna Barang sebagai ciasar penyusunan
Rencana Kerja dan Anggaran Perangkat Daerah.

Pasal 26

(1) RKBMD pemeliharaan Barang Milik Daerah tidak dapat
diusuikan oieh Pengguna lSarar,g dan/atau Kuasa
Pengguna Barang terhadap:
a. Barang Milik Daerah yang berada dalam kondisi

rusak berat;
b. Barang Milik Daerah yang sedang dalam status

penggunazrn sementara;
c. Barang Milik Daerah yang sedang dalam status untuk

dioperasikan oleh pihak lain; dan/atau
d. Barang Milik Daerah yang sedang menjadi objek

pemanfaatan.
lzl .r{.i\-D1vr.r., pcflrcruritr aarr Dar arrB rvrlurf,, L,racr itll scuatalrlitrra

dimaksud pada ayat (1) huruf b diusulkan oleh Pengguna
Barang yarrg menggunakan sementara Barang Milik
Daerah.

(3)RKBMD ......122
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(3) RKBMD pemeliharaan Barang Milik Daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf d tidak termasuk
pemanfaatan dalam bentuk pinjam pakai dengan jangka
waktu kurans dari 6 (enam) bulan.

Bagian Kedua
Lingkup Perencanaan Kebutuhan

Barang Milik Daerah

Pasal 27

(1) Perencanaan kebutuhan Barang Milik Daerah meliputi:
a. perencanaan pengadaan Barang Milik Daerah;
b. perencanaan pemeliharaan Barang Milik Daerah;
c. perencanaan pemanfaatan Barang Milik Daerah;
d. perencanaan pemindahtanganan barang milik daerah;

dan
e. perencanaan penghapusan barang milik daerah.
Perencanaan pengaciaan uarang Miiik Daerafi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dituangkan
dalam dokumen RKBMD Pengadaan.
Perencanaan pemeliharaan Barang Milik Daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dituangkan
rialam cioi<umen RKBMD Pemeiiharaan.
Perencanaan pemanfaatan Barang Milik Daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dituangkan
dalam dokumen RKBMD Pemanfaatan.
Perencanaan pemindahtangalan Barang Milik Daerah
sc'uagairtrala ,iirnals ud pada ayat (i) irur'uf ri ditua-ngkarr
dalam dokumen RKBMD Pemindahtanganan.
Perencanaan penghapusan Barang Milik Daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e dituangkan
dalam dokumen RKBMD Penghapusan.
,f1^.^ ^^-^ l,^1---+--l-^- D^-^-- rr:1:l- l_\^ ^-^'l^l aLa r-an a lJ(,r (,r1\-cauacLar A(, l.,rrL(Irclrr rJar arr6
pada Pengguna Barang dan Pengelola Barang
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

l'2)

(3)

(4)

(s)

(6)

\t I

Bagian Ketiga
Penlrrsunan Perubahan RKBMD

Pasal 28

Pengguna Barang dapat melakukan perubahan RKBMD.
Perubahan RKBMD sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan sebelum penJrusunan Perubahan APBD.

(1)
(2t

(3) Penyrrsunan ..... I 23
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(3) Penyusunan RKBMD sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 24 sampai dengan Pasal 27 berlaku secara mutatis
mutandis terhadap penyusunan perubahan RKBMD.

Bagian Keempat
Penlrrsunan RKBMD Untuk Kondisi Darurat

Pasal 29

(1) Dalam hal setelah batas akhir penyampaian RKBMD
terdapat xonoisi ctarurat, pengusulan penyecliaan
anggaran untuk kebutuhan baru dan penyediaan
anggar€rn angka dasar dalam rangka rencana pengadaan
dan/atau rencana pemeliharaan Barang Milik Daerah
dilakukan berdasarkan mekanisme pengalggaran sesuai
ketentuan peraturan perunciang-unciaagan.

(21 Kondisi darurat sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi bencana alam dan gangguan keamanan skala
besar.

(3) Hasil pengusulan penyediaan anggaran sebagaimana
r.ii-tiraksud pada ayat (i) irarus diiaporkarr oicir Pelggurra
Barang kepada Pengelola Barang bersamaan dengan
penyampaian RKBMD Perubahan dan/atau RKBMD
tahun berikutnya.

(41 Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) digunakan
^1^1- r't^--^'l^l^ D^-^-^ ^^1^^-^: l^^l^^- -^-r.:-1^^--^-rJlcrl' r crr6Er(,ra ud-r an15 s(j rraScu r.rcuranl. ycr L-trlrrJdrrEarr

tambahan dalam penelaahan atas RKBMD yang
disampaikan oleh Pengguna Barang bersangkutan pada
APBD Perubahan tahun anggaran berkenaan dan/atau
APBD tahun anggar€rn berikutnya.

BAB V
PENGADAAN

Pasal 30

(1) Pengadaan Barang Milik Daerah dilaksanakan
berdasarkan prinsip efisien, efektil, transparan dan
terbuka, bersaing, adil, dan akuntabel.

(2\ Peiaksanaan pengadaan Barang Milik Daerah dilakukan
sesuai <iengan ketentuan peraturan perunciang-
undangan.

Pasal 3 1

(1) Pengguna Barang wajib menyampaikan laporan hasil
pengaciaan uarang Mitik Daerah kepacia uupati meiaiui
Pengelola Barang milik daerah untuk ditetapkan status
penggunaannya.

(2) Laporan ......124
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(2) Laporan hasil pengadaan Barang Milik Daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), terdiri dari laporan
hasil pengadaan bulanan, semesteran dan tahunan.

BAB VI
PENGUNAAN

Pasal 32

(1) Status penggunaan Barang Milik Daerah ditetapkan
clengan Keputusan Gubernur.

(21 Gubernur dapat mendelegasikan penetapan status
penggunaan atas Barang Milik Daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) selain tanah dan/atau bangunan
dengan kondisi tertentu kepada Pengelola Barang.

(3i Konciisi tertentrr sebagaimana dimaksuci pa<ia ayat (2i,
antara lain adalah Barang Milik Daerah yang tidak
mempunyai bukti kepemilikan atau dengan nilai
tertentu.

(4) Nilai tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
tii'Lciapkarr uicir Gu'ucr rrur .

(5) Penetapan status penggunaan Barang Milik Daerah
sebagaimana dimaksud ayat (1) dan ayat (21

dilaksanakan secara tahunan.

Pasal 33

(1) Penggunaan Barang Milik Daerah meliputi:
a. penetapan status penggunaan Barang Milik Daerah;
b. pengalihan status penggunaan Baralg Milik Daerah;
c. penggunaan sementara Barang Milik Daerah; dan
<i. penetapan starus penggunaan Barang iviiiik Daerah

untuk dioperasikal oleh pihak lain.
(21 Penetapan status penggunaan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) dilakukan untuk:
a. penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat Daerah;

tlarr
b. dioperasikan oleh pihak lain dalam rangka

menjalankan pelayanan umum sesuai tugas dan
fungsi Perangkat Daerah yang bersangkutan.

Pasal 34

Penetapan status penggunaan tidak dilakukan terhadap:
a. barang persediaan;
b. konstruksi dalam pengerjaan;
c. barang yang dari awal pengadaannya direncanakan

unirrk dihibahkan; cian
d. Aset Tetap Renovasi (ATR).

Pasal 35 .....125
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Pasal 35

(1) Penetapan status penggunaan Barang Milik Daerah
benrpa tanah dan/atau bangunan dilakukan apabila
diperlukan untuk kepentingan penyelenggaraal tugas
dan fungsi Pengguna Barang dan/atau Kuasa pengguna
Barang yang bersangkutan.

(21 Pengguna Barang wajib menyerahkan Barang Milik
Daerah berupa tanah dan/atau bangunan sebagaimana
dimaksud pada ayat (f) yang tidak digunakan dalam
penyelenggaraan tugas dan fungsi Pengguna Barang
kepada Gubernur melalui Pengelola Baralg.

(3) Dikecualikan dari ketentuan sebagaimana dimaksud
pada ayat (21, apabila tanah dan/ atau bangunan
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) telah direncanakan
untuk digunakan atau dimanfaatkan dalam jangka
waktu tertentu yang ditetapkan oleh Gubernur.

(4) Dalam hal Barang Milik Daerah berupa tanah dan/atau
bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak
diserahkan kepada Gubernur, Pengguna Barang
dikenakan salksi berupa pembekuan dana pemeliharaan
atas Barang Milik Daerah.

(5) Gubernur mencabut status penggunaa-n atas Barang
Milik Daerah bempa tanah dan/atau bangunan yang
ticiak ciigunakan ciaiam penyeienggaraan tugas cian
fungsi Pengguna Barang sebagaimana dimaksud pada
ayat (2],.

(6) Tata cara pengenaan sanksi kepada Pengguna Barang
yang tidak menyerahkan Barang Milik Daerah
sebagaimana ciimaksuci pacia ayat (4), ciiiaksanakan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Pasal 36

(1) Gubernur menerbitkan Keputusan penetapan status
penggunaan Barang Milik Daerah setiap tahun.

(2) Mekanisme penetapan status penggunaan Barang Mllik
Daerah oleh Pengguna Barang, Pengelola Barang, dan
-^--^l:1-^- --^^- lr^-^-- rir:l:t- n^^-^l^
PsrrBdrurdrr sLaLLro Pcrr6BLrrra€tlr rrclr a.trB r r11^

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Pasal 37

Barang Milik Daerah dapat ditetapkan status penggunaannya
untuk penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat Daerah,
guna dioperasikan oleh Pihak Lain dalam rangka
menjalankan pelayanan umum sesuai tugas dan fungsi
Ps,ranolral T.)aerah rrano lrercan <rln r fan

Pasal 38 ......126
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Pasal 38

(1) Barang Milik Daerah yang telah ditetapkan status
penggunaannya pada Peneruna Barans dapat
digunakan sementara oleh Pengguna Barang lainnya
dalam jangka waktu tertentu tanpa harus mengubah
status penggunaan Barang Milik Daerah tersebut setelah
mendapatkan persetujuan Gubernur.

(21 Pengzunaan sement€rra Barang Milik Daerah
sebagaimana dima-ksud pada ayat (1) dapat dilakukan
unl-uk jangka waktu:
a. paling lama 5 (lima) tahun dan dapat diperpanjang

untuk Barang Milik Daerah berupa tanah dan/atau
bangunan;

b. paling lama 2 (dua) tahun dan dapat diperpanjang
untuk Barang Milik Daerah selain tanal danf ala,u
bangunan.

(3) Penggunaan sementara Barang Milik Daerah dalam
jangka waktu kurang dari 6 (enam) bulan ditetapkal
oieh Pengeioia [3arang.

Pasal 39

(1) Penggunaan sementara Barang Milik Daerah
sebagaimana ciimaksuci ciaiam Pasai 38 ciituangkan
dalam pe{ anjian antara Pengguna Barang dengan
Pengguna Barang sementara.

(2) Biaya pemeliharaan Barang Milik Daerah yang timbul
selama jangka waktu penggunaan sementara
scbagairiiarra dirnaks ud praria ayat (i) dibcbalkarr kcpacia
Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang yang
menggunakan sementa.ra Barang Milik Daerah
bersangkutan.

(3) Mekanisme penggunaan penggunaan sementara
D^-^-- r/r:1..'l- n^^-^l^ l:1^t-^^-^l-^.^ -^^''^: )^----riirj ij-iiB l'tiiirrl. ud<at crlL !llrcurJanla.llanr s(,'>(rctr Lrsrl6alr
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 40

(1) Barang Milik Daerah yang telah ditetapkan status
penggunaannya pacia Pengguna uarang, dapat
digunakan untuk dioperasikan oleh Pihak Lain.

(2) Penggunaan Barang Milik Daerah untuk dioperasikan
oleh Pihak Lain sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dilakukan dalam rangka menjalankan pelayanan umum
sesuai tugas cian fungsi Perangkat Daerah yang
bersangkutan.

(3) Penggunaan Barang Milik Daerah untuk dioperasikan
oleh Pihak Lain sebagaimana dimaksud pada ayat (21

dituangkan dalam pe{anjian antara Pengguna Barang
drrrgal pirripirrair Piirak Lairr.

(4) Biaya ...../27
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(4) Biaya pemeliharaan Barang Mitik Daerah yang timbul
selama jangka waktu penggunaan Barang Milik Daerah
untuk dioperasikan oleh Pihak Lain dibebankan pada
Pihak Lain vans mensooerasikan Barang Milik Daerah.

(5) Pihak Lain yang mengoperasikan Barang Milik Daerah
dilarang melakukan pengalihan atas pengoperasian
Baraag Milik Daerah tersebut kepada pihak lainnya
dan/atau memindahtangankan Barang Milik Daerah
bersanekutan.

(6) Gubernur dapat menarik penetapan status Barang
Milik Daerah untuk dioperasikan oleh Pihak Lain
dalam hal Pemerintah Daerah al<an menggunakan
kembali untuk penyelenggaraan Pemerintah Daerah
atau pihak lainnya.

(7) Mekanisme penggunaan Baraag Milik Daerah untuk
dioperasikan oleh Pihak Lain dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB VII
PEMANFAAT'Ai\i
Bagian Kesatu
Prinsip Umum

Pasal 41

(1) Pemanfaatan Barang Milik Daerah dilaksanakan oleh:
a. Pengelola Barang dengan persetujuan Gubernur

yang berada dalam penguasaan Pengelola Barang;
atau

u. rcrrE6,ulra ui! irrrE, ucrrEarr lrEr scLuJ Lrarr rErlEtrura
Barang, berupa sebagian tanah dan/atau
barrgunan yang masih digunakan oleh Pengguna
Barang, dan selain tanah dan/ atau bangunan.

(2) Pemanfaatan Barang Milik Daerah dilaksaaakan
r^^-r^^^-'t-^- -^-+:- 1-^- -^- r-^l-.:^ l^--^-yvr LurrlJal'rSan uurr6llr
memperhatikan kepentingan Daerah dan kepentingan
umum.

(3) Pemanfaatan Barang Milik Daerah dapat dilakukan
sepanjang tidak mengganggu pelaksanaan tugas dan
{ir6d-,;6a6r,al p nfohon,lDAroh

(4) Pemanfaatan Barang Milik Daerah dilakukar tanpa
memerlukan persetujuan DPRD.

Pasal 42

(1) Biaya pemeliharaan dan pengamanan Barang Milik
Daerah serta biaya pelaksanaan yang menjadi objek
pemanfaatan dibebankan pada mitra pemanfaatan.

(21 Biaya persiapan pemanfaataan Barang Milik Daerah
sampai dengan oenrrnjrrkkan mitra Pemaniaatan
dibebankan pada APBD.

(3) Pendapatan ..... I 28
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(3) Pendapatan daerah dari pemanfaatan Barang Milik
Daerah merupakan penerimaan daerah yang wajib
disetorkan seluruhnya ke rekening Kas Umum Daerah.

14\ Pendapatan daerah dari pemanfaatan Barans Milik
Daerah dalam rangka penyelenggaraan pelayanan umum
sesuai dengan tugas dan fungsi Badan Layanan Umum
Daerah merupakan penerimaan daerah yalg disetorkan
seluruhnya ke rekening kas Badan Layanan Umum
Daerah.

(5) Pendapatan daerah dari pemanfaatan Barang Milik
Daerah dalam rangka selain penyelenggara€rn tugas dan
fungsi Badan Layanan Umum Daerah merupakan
penerimaan daerah yang disetorkan seluruhnya ke
rekening Kas Umum Daerah.

Pasal 43

(1) Barang Milik Daerah yang menjadi objek pemanfaatan
dilarang dijaminkan atau digadaikan.

l2l uarang tvtriik Daerah yang memparan objet< retribusi
daerah tidak dapat dikenakan sebagai objek
pemanfaatan barang milik daerah.

Pasal 44

(1) Objek pemanfaatan Barang Milik Daerah meliputi:
a. tanah dan/ atau bangunan; dan
b. selain tanah dan/ atau bangunan.

(2) Objek pemanfaatan Barang Milik Daerah berupa tanah
da-rr/aiau i.rantgu-rral sci.ragaiirrana dirrraksud pacia ayat
(1) huruf a, dapat dilakukan untuk sebagian atau
keseluruhannya.

(3) Dalam hal objek pemanfaatan Barang Milik Daerah
berupa sebagian tanah dan/atau bangunan
^^t^^-^:*^-^ J:-^l----.l -^l^ //)\ 1,,^^ l^-^l^rsr,aS,al.rtrarra ltlrlrcursuLr yaua a.JaL \zlt
dan/atau bangunan yang menjadi objek pemanfaatan
Barang Milik Daerah adalah sebesar luas bagian tanah
dan/atau bangunan yang dimanfaatkan.

Bagian Kedua
Mitra Pemant,aatan

Pasal 45

(1) Mitra Pemanfaatan meliputi:
a. penyewa, unruk pemanfaatan Barang iviiiik Daerah

dalam bentuk Sewa;
b. peminjam pakai, untuk pemanfaatan Barang Milik

Daerah dalam bentuk Pinjam Pakai;
c. mitra KSP, untuk pemanfaatan Barang Milik Daerah

ciaiam Lcriiuk KSP;

d. mitra ..../29
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d. mitra BGS/BSG, untuk pemanfaatan Barang Milik
Daerahdalam bentuk BGS/BSG; dan

e. mitra KSPI, untuk pemanfaatan Barang Milik Daerah
dalam bentuk KSPI.

(2) Mitra Pemanfaatan sebagaimana dimaksud pada ayat(l)
memiliki tanggung jawab:
a. melakukan pembayaran atas pemalfaatan Barang

Milik Daerah sesuai bentuk pemanfaatan;
b. menyerahkan hasil pelaksanaan pemanfaatan sesuai

ketentuan bentuk pemanfaatan;
c. melakukan pengamanan dan pemeliharaan atas

barang milik daerah yang dilakukan pemanfaatan
dan hasil pelaksanaan pemanfaatan Barang Milik
Daerah;

d. mengembalikan Barang Milik Daerah setelah
beralhirnya pelaksanaan; dan

e. memenuhi kewajiban lainnya yang ditentukan dalam
pery'anjian pemanfaatan Barang Milik Daerah.

Pasal 46
Tata cara pemiiihan cian penetapal mitra pemanfaatan
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Bagian Ketiga
tscrrLuk Fernanfaalarr

Pasal 47
(1) Bentuk Pemanfaatan Barang Milik Daerah berupa:

a. Sewa;
h Pi{arn Pa_kaj;
c. KSP;
d. BGS atau BSG; atau
e. KSPI.

(2\ Bentuk pemanfaatan Barang Milik Daerah sebagaimana
dimalsud pada ayat (1! dilakukan sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan.

BAB VIII
PENGAMANAN DAN PEMELIHARAAN

Bagian Kesatu
Pengamanan

Pasal 48
(1) Pengelola Barang, Pengguna Barang dan/atau Kuasa

Pengguna Barang wajib melakukan pengamanan
El-*^aa nrilil, naa-^L k---n- 

^^'l-mD&t i.lLtt

penguasaannya.
(21 Pengamanan Barang Milik Daerah sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. pengamanan fisik;
tr nanrrar.nanan arirninicfraci' rlan
c. pengaman.m hukum.

Pasal 49 ..../30
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Pasal 49

(1) Bukti kepemilikan Barang Milik Daerah wajib disimpan
densan tertib darr aman.

(2) Penyimpanan bukti kepemilikarr Barang Milik Daerah
dilakukan oleh Pengelola Barang melalui Pengurus
Barang Pengelola.

Pasal 5O

Gubernur dapat menetapkan kebijakan asuransi atau
pertanggungan dalam rangka pengamanan Barang Milik
Daerah tertentu dengan mempertimbangkan kemampuan
keuangan daerah.

Pasal 51

Tata cara pengamanan Barang Milik Daerah dilaksalakan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undargan.

Bagian Kedua
Pemeliharaan

Pasal 52

(1) Barang yang dipelihara adalah Barang Milik
Daerah dan/atau Barang Milik Daerah dalam
penguasaan Pengelola Barang/Pengguna
Barang/ Kuasa Pengguna Barang.

(2i Pengeioia Barang, Pengguna Barang <ian Kuasa
Pengguna Barang bertanggungjawab atas
pemeliharaan Barang Milik Daerah yang berada dalam
penguasaannya.

(3) Tujuan dilakukan pemeliharaan atas Barang Milik
Daei ait sebagaintaira riirnakud pada ayai (2i ad,atau,
untuk menjaga kondisi dan memperbaiki semua
Barang Miiik Daerah agar selalu dalam keadaan baik
dan layak serta siap digunakan secara berdaya guna
dan berhasil guna.

tA\ n^r^- -^--t-^ +..:,.^- ^^l-^-^:*^-^ -J:*^r-^,-J -^l^t-y, L,dranrr r cr rrEir\a ruJuarr scrJaEcLrrrlcura uurlcurou(r Pducl
ayat (3), Pemerintah Daerah harus memprioritaskan
anggaran belanja pemeliharaan dalam jumlah yang
cukup.

(5) Biaya pemetiharaan Barang Milik Daerah sebagaimana
li--l--,.,{ -4.{^ ^i'^+ //'l I A;LaL^-l-^- -^l^ A DAT-I

Puua aJ4r t ,, urv!v.!ur4t y4v4 tLL uu-

(6) Dalam hal Barang Milik Daerah dilakukan
pemanfaatan dengan Pihak Lain, biaya
pemeliharaan menjadi tanggung j awab sepenuhnya
dari mitra pemanfaatan Barang Milik Daerah.

Pasal 53 ....../31
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Pasai 53

(1) Pemeliharaan Barang Milik Daerah berpedoman pada
daftar kebutuhan pemeliharaan Barang Milik Daerah.

(21 Daftar kebutuhan pemeliharaan Barang Milik
Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

merupakan bagian dari daftar kebutuhan Barang
Milik Daerah.

Pasal 54

(1) Kuasa Pengguna Barang wajib membuat Daftar Hasil
Pemeliharaan Barang yang berada dalam
kewenangannya.

(21 Kuasa Pengguna Barang melaporkan hasil
pemeiiharaan barang sebagaimana dimaksu<i pada
ayat (1) secara tertulis kepada Pengguna Barang
untuk dilakukan penelitian secara berkala setiap enam
bulan/per semester.

(3) Pengguna Barang atau pejabat yang ditunjuk meneliti
laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan
menJrusun Daftar Hasil Pemeliharaan Barang yang
dilakukan dalam 1 (satu) Tahun Anggaran.

(41 DaJtar Hasil Pemeliharaan Barang yang disusun
Pengguna Barang atau pejabat yang ditunjuk
sebagaimana dimaksud pada ayat (3), merupakan
bahan untuk melakukan evaluasi mengenai efisiensi
pemeliharaal Barang Milik Daerah.

(5) Penelitian laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilakukan terhadap:
a. anggaran belanja dan realisasi belanja pemeliharaan;

dan
b. target kine{a dan realisasi target kinerja

pemeliharaan.
(6) Pengguna Barang melaporkan/menyampaikan Daftar

Hasil Pemelihar:aan Barang tersebut kepada
Pengelola Barang secara berkala melalui Pengurus
Barang Pengelola.

(71 Pengelola Barang melakukan evaluasi terhadap Daftar
Hasil Pemeliharaan Barang sebagaimana dimaksud
parla ayat 1,61.

(8) Hasil evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (7)
ditindaklanjuti oleh Pengguna Barang.

Pasal 55

(1) Dalam rangka tertib pemeliharaan setiap jenis Barang
Milik Daerah dilakukan pencatatan kartu
pemeliharaan/ perawatan yang dilakukan oleh
Pengurus Barangl Pengurus Barang Pembantu.

(2) Kartu ......132
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(21 Kartu pemeliharaan/perawatan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) memuat:
a. nanna barang;
b. spesifikasinya;
c. tanggal pemeliharaan;
d. jenis pekerjaan atau pemeliharaan;
e. barang atau bahan yang dipergunakan;
f. biaya pemeliharaan;
g. pihak yang melaksanakan pemeliharaan; dan
h. hal lain yang diperlukan.

RAB IX
PENILAIAN

Pasal 56

(1) Penilaian Barang Milik Daerah dilakukan dalam
rangka penlmsunan neraca Pemerintah Daerah,
pemanfaatal, atau pemindahtanganan.

(21 Penilaian Barang Milik Daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dikecualikan untuk:
a. pemanfaatan dalam bentuk pinjam pakai; dan
b. pemindahtanganan dalam bentuk hibah.

(3) Penetapan nilai Barang Milik Daerah dalam rangka
pen)'usunan neraca Pemerintah Daerah dilakukan
dengan berpedoman pada Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP).

(4) Biaya yang diperlukan dalam rangka penilaian Barang
I{ilik Daerah dibebankan pada APBD.

Pasal 57

(1) Penilaian Barang Milik Daerah berupa tanah dan/atau
bangunal da-lam rangka pemanfaatan atau
pemindahtanganan dilakukan oleh:
a. Penilai Pemerintah; atau
b. Penilai Publik yang ditetapkan oleh Gubernur.

(21 Penilai Publik, sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
hun'f b adalah Penilai selain Penilai Pemerintah
yang mempunyai izin praktik Penilaian dan menjadi
anggota asosiasi Penilai yang diakui oleh Pemerintah.

(3) Penilaiar Barang Milik Daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilaksanakan untuk mendapatkan nilai
wajar sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangal.

(41 Nilai wajar sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang
diperoleh dari hasil peniiaian menjadi tanggung jawab
Penilai.

Pasal 58 ......./33
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(U Penilaian Barang Milik Daerah selain tanah dan/atau
bangunan dalam rangka pemanfaatan atau
pemindahtanganan dilakukan oleh Tim yang ditetapkan
oieh Gubemur, atau menggunakan Penilai yang
ditetapkan Gubernur.

(21 Tim sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berasal dari
Perangkat Daerah/Unit Keda terkait, yang bertugas
untuk mendapatkan nilai taksiran terhadap hasil
penilaian Barang Milik Daerah.

(3) Penilai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
Penilai Pemerintah atau Penilai Publik.

(4) Penilaian Barang Milik Daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), dilaksanakan untuk mendapatkan nilai
wajar sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

(5) Apabila penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat
(41 dilakukan oleh Pengguna Barang tanpa
melibatkan Penilai, hasii penilaian Barang Milik
Daerah hanya merupakan nilai taksiran.

(6) Hasil penilaian Barang Milik Daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) ditetapkan oleh Gubernur.

Pasal 59

(l) Dalam kondisi tertentu, Gubernur dapat melakukan
penilaian kembeLli dalam rangka koreksi atas nilai
Barang Milik Daerah yang telah ditetapkan dalam
neraca Pemerintah Daerah.

(2) Peniiaian kembali sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) adalah proses revaluasi dalam rangka pelaporan
keuangan sesuai Standar Akuntansi Pemerintahan
(SAP) yang metode penilaiannya dilaksanakan sesuai
standar penilaian.

(3) Keputusan mengenai penilaian kembali atas nilai
Barang Milik Daerah dilaksanakan berdasarkan
kebijakan yang ditetapkan olehGubernur dengan
berpedoman pada ketentual pemerintah yang berlaku
secara nasional.

Pasal 6O

tata cara penilaian Baraag Milik Daerah dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB X ......./34
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BAB X
PEMINDAHTANGANAN

Pasal 61

(1) Barang Milik Daerah yang tidak diperlukan bagi
penyelenggaraan tugas Pemerintahan Daerah dapat
dipindahtangankan.

(2\ Pemindahtanganan Barang Milik Daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diiai<ukan dengan cara:
a. penjualan;
b. tukar menukar;
c. hibah; atau
d. penyertaan modal Pemerintah Daerah .

(3) Pemindairtanganan Barang Miiik Daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat 12) dilakukaa sesuai dengan
ketentuan peratur€rn perundang-undangan.

BAB XI
PEMUSNAHAN

Pasal 62

Pemusnahan Barang Milik Daerah dilakukan dalam hal:
a. Barang Miiik Daerah tidak dapat digunakan, ticiak dapat

dimanfaatkan, dan/ atau tidak dapat dipindahtangankan;
atau

b. terdapat alasan lain sesuai dengan ketentuan peraturan
perundalg-undangan.

Pasa,l 63

(1) Pemusnahan dilaksanakan oleh Pengguna Barang setelah
mendapat persetujuan Gubernur, untuk Baralg Milik
Daerah pada Pengguna Barang.

(2) Pemusnahan dilaksanakan oleh Pengelola Barang setelah
mendapat persetujuan Gubernur, untuk Barang Milik
Daerah pada Pengelola Barang.

(3) Pelaksanaan pemusnahan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dituangkan dalam berita acara dan
dilaporkan kepada Gubernur.

(4) Pemusnahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan dengan tata cara sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan.

Pasal 64

Pemusnahan dilakukan dengan cara:
a. dibakar;
b. dihancurkaa;

c. ditimbun ...../35
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c. ditimbun;
d. ditenggelamkan; atau
e. cara lain sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-

undangan.

BAB XII
PENGHAPUSAN

Pasal 65

Pasal 66

(1) Penghapusan dari Daftar Barang Pengguna dan/atau
Daftar Barang Kuasa Pengguna sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 65 huruf a, dilakukan dalam hal Barang Milik
Daera-h sudah tidak berada dalam penguasaan Pengguna
Barang dan/ atau Kuasa Pengguna Barang.

(2) Penghapusan dari Daftar Barang Pengelola sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 65 huruf b, <iilakukan dalam hal
Barang Milik Daerah sudah tidak berada dalam penguasaan
Pengelola Barang.

(3) Penghapusan dari Daftar Barang Milik Daerah sebagaimana
dimaksud dalam Pasa,l 65 huruf huruf c dilakukan da-lam
iral terjadi penghapusan sebagairna-na diinaksud pada ayat
(1) dan ayat (2) disebabkan karena:
a. pemindahtanganan atas Baralg Milik Daerah;
b. putusan pengadilan yang telah berkekuatan hukum

tetap darr sudah tidak ada upaya hukum lainnya;
^ -^-:^l^-t.^- 

l,^.^-.,.^-,,-l^--.,-,.1^--.!. rrrLrrJcucurl1,drr rl(Lcllt(Ictll qrruqrrts,-Lrrludrrts,,

d. pemusnahan; atau

Pasal 67

(1) Barang Milik Daerah sudah tidak berada dalam
penguasaan Pengelola Barang, Pengguna Barang
dan/atau Kuasa Pengguna Barang disebabkan karena:
a. penyerahan Baralg Milik Daerah;
b. pengalihan status penggunaan Barang Milik Daerah;
c. pemindahtanganan atas Barang Milik Daerah;
<i. putusan pengadiian yang teiah berkekuatan

hukum tetap dan sudah tidak ada upaya hukum
lainnya;

e. menjalankan ketentuan peraturan perundang-
undangan;

f. pemusnahan ...../36

Penghapusan Barang Milik Daerah meliputi:
a. penghapusan dari Daftar Barang Pengguna dan/atau Daftar

Barang Kuasa Pengguna;
b. penghapusan dari Daftar Barang Pengelola; dan
c. penghapusan dari Daftar Barang Miiik Daerah.
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f. pemusnahan; atau
g. sebab lain.

(2) Sebab lain sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf
g merupakan sebab-sebab yang secara normal
dipertimbangkan wajar menjadi penyebab penghapusan,
seperti, hilang karena kecurian, terba-kar, susut,
menguap, mencair, kadaluwarsa, mati, dan sebagai
akibat dari keadaan kahar (force majeur).

Pasal 68

(1) Penghapusan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 67
ayat (1), untuk Barang Milik Daerah pada Pengguna
Barang dilakukan dengan menerbitkan keputusan
penghapusan oleh Pengelola Barang setelah mendapat
persetujuan Gubemur.

(2) Penghapusan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 67
ayat (1), untuk Barang Milik Daerah pada Pengelola
Barang dilakukan dengan menerbitkan keputusan
penghapusan oleh Gubernur.

(3) Dikecualikan dari ketentuan mendapat persetujuan
penghapusan Gubernur sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) adalah untuk Bararg Milik Daerah yang
dihapuskan karena:
a. pengalihan status penggunaan;
b. pemindahtanganan; atau
c. pemusnahan.

(4) Gubernur dapat mendelegasikan persetujuan
penghapusan Barang Milik Daerah berupa barang
persediaan kepada Pengelola Barang untuk Daftar
Barang Pengguna dan/atau Daftar Barang Kuasa
Pengguna.

(5) Pelaksanaan atas penghapusan Barang Milik Daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (4)
dilaporkan kepada Gubernur.

BAB XIII
TATA CARA PELAKSANAAN PEMBUKUAN, INVENTARISASI,

DAN PELAPORAN BARANG MILIK DAERAH
Bagian Kesatu

Umum

Pasal 69

(1) Obyek Pembukuan, Inventarisasi, dan Pelaporan
BMD meliputi:
a. semua barang yang dibeli atau diperoleh atas

beban APBD; dan
b. semua barang yang berasal dari perolehan

lainnya yang sah, meliputi:
1. barang yang diperoleh dari hibah/ sumbangan

atau yang sejenisnya;
2. barang ....137
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2. barang yang diperoleh sebagai pelaksanaan
perjanjian/kontrak;

3. barang yang diperoleh sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan;

4. balang yang diperoleh berdasarkan putusan
pengadilan yang telah memperoleh kekuatan
hukum tetap; atau

5. barang yang diperoleh kembali dari hasil
divestasi atas penyertaan modal Pemerintah
Daerah.

(2) Obyek Pembukuan, Inventarisasi, dan Pelaporan
BMD sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diklasifikasikan menj adi:
a. aset Lancar berupa persediaan;
b. aset Tetap, meliputi:

1. tanah;
2. peralatan dan mesin;
3. gedung dan bangunan;
4. jalan, irigasi, dan jaringan;
5. aset Tetap lainnya; dan
6. konstruksi dalam pengeg'aan.

c. aset Lainnya, meliputi:
1. kemitraan dengan pihak ketiga;
2. asset tidak berwrrjud; dan
3. aset lain-lain.

Bagian Kedua
Pembukuan

Pasa-l 70

(1) Pembukuan, Inventarisasi, dan Pelaporan BMD
dilakukan pada:
a. Kuasa Pengguna Barang;
b. Pengguna Bararrg; dan
c. Pengelola Barang.

(21 Pelaksanaan Pembukuan, Inventarisasi, dan
Pelaporan BMD pada Kuasa Pengguna Barang
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
diiaksanakan oleh Pengurus Baralg Pembantu.

(3) Pelaksanaan Pembukuan, Inventarisasi, dal
Pelaporan BMD pada Pengguna Barang
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
dilaksanakan oleh Pengurus Barang Pengguna.

(41 Pelaksanaan Pembukuan, Inventarisasi, dan
Pelaporan BMD pada Pengelola Barang
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c
diiaksanakan oleh Pengurus Barang Pengeiola
melafui Pejabat Penatausahaan Barang.

(5) Pelaksanaan ...../38
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(5) Pelaksanaan Pembukuan, Inventarisasi, dan
Pelaporan BMD sebagaimana dimaksud pada ayat
(21, ayat (3), dan ayat (4) dapat dibantu oleh
pembantu pengums barang.

Bagian Ketiga
Inventarisasi

Pasal 7 1

Inventarisasi BMD dilaksanakan oleh:
a. pengguna barang untuk daftar

pengguna barang; dan
b. pengelola barang untuk daftar

pengelola barang.

barang

barang

pada

pada

Pasal 72

(1) Objek inventarisasi BMD meliputi:
a. persediaan;
b. tanah;
c. peralatan dan mesin;
d. gedung dal bangunan;
e. jalan, jaringan dan irigasi;
f. aset tetap lainnya;
g. aset tidak berwujud; dan
h. konstruksi dalam pengerjaan.

(2) Objek inventarisasi BMD sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b sampai dengan huruf g
dapat dilakukan inventarisasi secara serentak atau
bertahap.

(3) Inventarisasi secara bertatrap sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) ditetapkan oleh Gubernur
dengan mempertimbangkan paling sedikit:
a. tanggal, bulan, tahun perolehan;
b. lokasi;
c. jumlah barang; dan/ atau
d. pertimbangan objektif lainnya.

(1) pengguna barang :?:3'*""" penssuna barang
melakukan inventarisasi BMD yang berada dalam
penguasannya berupa:
a. Persediaan dan konstruksi dalam pengedaan

dilaksanakan paling sedikit sekali dalam 1 (satu)
tahun; dal

b. Selain persediaan dan konstruksi dalam
pengerjaan dilaksanakan paling sedikit sekali
dalam 5 (lima) tahun.

(2) Dikecualikan ...... I 39
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(21 Dikecualikan dari ketentuan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a berupa
persediaan yang akan diserahkan kepada
masyarakat.

Pasil 74

(1) Pengelola barang melakukan inventarisasi
yang berada dalam penguasaannya paling
1 (satu) kali dalam 5 (lima) tahun.

(21 Inventarisasi BMD sebagaimana dimaksud
ayat (1) berupa tanah dan/atau bangunan.

BMD
sedikit

pada

Bagian Keempat
Pelaporan

Pasal 75

Pelaporan BMD terdiri dari:
a. perolehan/penerirnaan;
b. penggunaan;
c. penerimaan internal Pengguna Barang;
d. pengeluaran internal Pengguna Barang;
e. pemanfaatan;
f. reklasifikasi;
g. koreksi;
h. penlrrsutan atau amortisasi;
i. persediaan;
j. pengamanan; dan
k. penghapusan.

Pasal 76

Tata cara pelaksanaan Pembukuan, Inventarisasi, dan
Peiaporan BMD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 69
sampai dengan Pasal 75 dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB XIV
PEMBINAAN, PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN

Bagian Kesatu
Pembinaan

Pasal 77

(1) Gubernur melakukan pembinaan Pengelolaan Barang
Milik Daerah kepada Perangkat Daerah dalam
bentuk:
a. bimbingan teknis;

b. pendidikan ..../40



-40-

b. pendidikan dan pelatihan;
c. sosialisasi kebijakan; dan
d. bentuk lainnya sesuai kebutuhan.

(2) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan oleh Perangkat Daerah yang
melaksanakan fungsi Pengelolaan Barang Milik
Daerah.

Bagian Kedua
Pengawasan dan Pengendalian

Pasal 78

Pengawasan dan pengendalian Barang Milik Daerah
dilakukan oleh:
a. Pengguna Barang melalui pemantauan dan

penertiban; dan/ atau
b. Pengelola Barang melalui pemantauan dan

investigasi.

Pasal 79

(1) Pengguna Barang melakukan pemantauan
dan penertiban terhadap penggunaan,
pemanfaatan, pemindahtanganan, penatausahaan,
pemetharaan, dan pengamanan Barang Milik Daerah
yang berada di dalam penguasaannya.

(2) Pelalsanaan pemantauan dan penertiban
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk
unit ke{a Perangkat Daerah dilaksanakan oleh
Kuasa Pengguna Barang.

(3) Pengguna Barang dan Kuasa Pengguna Barang dapat
meminta Aparat Pengawasan Intern Pemerintah
Daerah untuk melakukan audit tindak lanjut hasil
pemantauan dan penertiban sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dan ayat (21.

(4) Pengguna Barang dan Kuasa Pengguna Barang
menindaklanjuti hasil audit sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) sesuai dengan ketentuan peraturan
perundalg-undangan.

(1) Pengelola Barang melakukan pemantauan dan
investigasi atas pelaksanaan penggunaan,
pemanfaatan, dan pemindahtanganan Barang Milik
Daerah, dalam rangka penertiban penggunaan,
pemanfaatan, dan pemindahtanganan Barang Milik
Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

(2) Pemantauan ...... / 4l

Pasal B0
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(2) Pemantauan dan investigasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dapat ditindaklanjuti oleh Pengelola
Barang dengan meminta Aparat Pengawasan Intern
Pemerintah untuk melakukan audit atas pelaksanaan
penggunaan, pemanfaatal, dan pemindahtanganan
Barang Milik Daerah.

(3) Hasil audit sebagaimana dimaksud pada ayat (21

disampaikan kepada Pengelola Barang untuk
ditindaklanjuti sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

BAB XV
PENGELOLAAN BARANG MILIK DAERAH PADA

PERANGKAT DAERAH YANG MENGGUNAKAN POLA
PENGELOLAAN KEUANGAN BADAN I-AYANAN UMUM

DAERAH

Pasal 8 i

(1) Barang Milik Daerah yang digunakan oleh Badan
Layanan Umum Daerah merupakan kekayaan
Daerah yang tidak dipisahkan untuk
menyelenggarakan kegiatan Badan Layanan Umum
Daerah yang bersangkutan.

(2) Pengelolaan Barang Milik Daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) mempedomani
ketentuan peraturan perundang-undangan
mengenai Barang Milik Daerah.

(3) Dalam hal barang yang dikelola dan/atau
dimanfaatkan sepenuhnya untuk menyelenggarakan
kegiatan pelayanan Llmum sesuai dengan tugas dan
fungsi Badan Layanan Umum Daerah, dilaksanakan
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan mengenai Badan Layanan Umum Daerah.

BAB XVI
BARANG MILIK DAERAH BERUPA RUMAH NEGARA

Pasal 82

Rumah negara merupakan Barang Milik Daerah yang
diperuntukkan sebagai tempat tinggal atau hunian dan
sarana pembinaan serta menunj ang pelaksanaan tugas
pejabat dan/atau pegawai negeri sipil Pemerintah Daerah.

Pasal 83

(1) Gubernur menetapkan status penggunaan golongarr
rumah negara.

(2) Rumah ...../42
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(2) Rumah nega-ra sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dibagi ke dalam 3 (tiga) golongan, yaitu:
a. rumah negara golongan I;
b. rumah negara golongan II; dan
c. rumah neg€rra golongan III.

(3) Penetapan status penggunaan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) didasarkan pada pemohonan penetapan
status penggunaan yang diajukan oleh Pengguna Barang.

Pasal 84

(1) Rumah negara golongan I sebagaimana dimaksud da-lam
Pasal 83 ayat (21 huruf a, adalah rumah negara
dipergunakan bagi pemegang jabatan tertentu dan karena
sifat jabatannya harrs bertempat tinggal di rumah
tersebut serta hak penghuniannya terbatas selama
pejabat yang bersangkutan masih memegang jabatan
tertentu tersebut.

(2) Rumah negEra golongal II sebagaimana dimaksud
dalam pasal 83 ayat (21 huruf b, adalah rumah
negara yang mempunyai hubungan yang tidak dapat
dipisahkan dari suatu Perangkat Daerah dan hanya
disediakan untuk didiami oleh Pegawai Negeri Sipil
Pemerintah Daerah.

(3) Termasuk dalam rumah neg€ra golongan II adalah
rumah negara yang berada dalam satu kawasan dengan
Perangkat Daerah atau Unit Kerja, rumah susun dan
mess/asrama Pemerintah Daerah.

(4) Rumah negara golongan III sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 83 ayat (2) huruf c, adalah rumah negara
yang tidak termasuk golongan I dan golongan II yang
dapat dijual kepada penghuninya.

Pasal 85

(1) Barang Milik Daerah berupa rumah negara hanya dapat
digunakan sebagai tempat tinggal pejabat atau Pegawai
Negeri Sipil Pemerintah Daerah yang bersangkutan yang
memiliki Surat Izin Penghunian (SIP).

(2) Pengguna Barang wajib mengoptimalkan penggunaan
Barang Milik Daerah berupa rumah negara Golongan I
dan rumah negara golongan II dalam menunjang
pelalsanaan tugas dan fungsi.

(3) Pengguna Barang rumah negara golongan I dan
rumah negara golongan II wajib menyerahkan barang
milik daerah berupa rumah negara yang tidak digunakan
kepada Gubernur.

Pasal 86 ......143
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Pasal 86

(1) Surat Ijin Penghunian sebagaimana dirnaksud dalam
Pasal 85 ayat (1) untuk rumah negara golongan I
ditandatalgani Pengelola Barang.

(2) Surat Ijin Penghunian sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 85 ayat (1) untuk rumah negara golongan II
dan golongan III ditandatangani Pengguna Barang.

Pasal 87

(1) Suami dan istri yang masing-masing berstatus
Pegawai Negeri Sipil Pemerintah Daerah yang
bersangkutan, hanya dapat menghuni satu rumah
negara.

(2) Pengecualian terhadap ketentuan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) hanya dapat diberikan apabila suami dan
istri tersebut bertugas dan bertempat tinggal di daerah
yang berlainan.

Pasal 88

Tata cara penggunaan, pemindahtanganan, pengahapusan,
penatausahaan, pengawasan dan pengendalian Barang
Milik Daerah berupa Rumah Negara dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB XVII
PEI{YUSUTAN BARANG MILIK DAtrRAH

Pasal 89

(1) Objek Penyusutan Barang Milik Daerah meliputi:
a. gedung dan bangunan;
b. peralatan dan mesin;
c. jalan, irigasi, dan j aringan;
d. aset tetap lainnya; dan
e. aset lainnya.

(2) Aset tetap lainnya sebagaimana dimalsud pada ayat (1)
huruf d, meliputi:
a. aset tetap dalam renovasi; dan
b. alat musik modern.

(3) Aset Lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
e, berupa:
a. aset kemitraan dengan pihak ketiga; dal
b. aset tetap yang tidak digunakan dalam operasi

pemerintah.

Pasal 90 .......144



-44-

Pasal 90

Penyusutan Barang Milik Daerah tidak dilakukan terhadap:
a. aset tetap tanah;
b. aset tetap konstruksi dalam penge{aan;
c. aset tetap dalam renovasi berupa tanah dalam renovasi;
d. aset tetap dalam renovasi yang tidak menambah masa

manfaat;
e. aset tetap dalam kondisi rusak berat/usang;
f. aset tetap tanah yang tidak digunakan dalam operasional

pemerintah; dan
C. aset tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen

sumber yang sah.

Pasal 9 1

(1) Aset Tetap dalam kondisi rusak berat/usang
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf e,
direklasifikasi ke dalam sub rincian objek aset rusak
berat/usang pada kelompok Aset Lainnya sesuai dengan
penggolongan dan kodelikasi Barang Milik Daerah.

(2) Aset Tetap Tanah yang tidak digunakan dalam
operasional pemerintah sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 huruf f, direklasihkasi ke dalam sub
rincian objek Aset Tetap yang tidak digunakan dalam
operasional pemerintah pada kelompok Aset Lainnya
sesuai dengan penggolongan dan kodelikasi Barang Milik
Daerah.

(3) Aset Tetap yang dinyatakan hilang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4 huruf g, direklasifikasi ke
dalam sub rincian objek Aset lain-lain Lainnya pada
kelompok Aset Lainnya sesuai dengan penggolongan dan
kodefikasi Barang Milik Daerah.

Pasal 92

Ketentuan mengenai nilai yang dapat disusutkan, masa
manfaat, metode penyusutan, penghitungal dan pencatatan
dan penyajian dan pengungkapan pen5,'usutan Barang Milik
Daerah dilaksankana sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan.

BAB XVIII
SISTEM INFORMASI BARANG MILIK DAERAH

Pasal 93

(1) Sistem Informasi Barang Milik Daerah paling sedikit
memuat:
a. perencanaan kebutuhan dan penganggaran;

b. pengadaan ...../45
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b. pengadaan;
c. penggunaan;
d. pemanfaatan;
e. pengamanan;
f. pemeliharaan;
g. penilaian;
h. pemindahta-nganan;
i. pemusnahan;
j. penghapusan; dan
k. penatausahaan.

(2) Sistem informasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan secara terpadu dan terintegrasi.

(3) Penyelenggaraan sistem informasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilaksanakan oleh Pej abat Penatausahaarr
Barang.

(4) Sistem Informasi Barang Milik Daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan peraturanperundang-undangan.

BAB XIX
PEMBERIAN INSENTIF DAN TUNJANGAN

Pasa,l 94

(1) Pejabat atau pegawai yang melaksanakan Pengelolaan
Barang Milik Daerah yang menghasilkan penerimaar
Daerah dapat diberikan insentif.

(2) Pengurus Barang dalam melaksanakan tugas rutinnya
dapat diberikan tunjangan.

(3) Pemberian insentif dan tunj angan dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB XX
KOORDINASI

Pasal 95

(1) Koordinasi da,lam Pengelolaan Barang Milik Daerah
dilakukan untuk optimalisasi penggunaan dan
pengelolaannya dalam menunjang pembangunan
Daerah.

(2) Koordinasi sebagaimana dirnalcsud pada ayat (1)
dilakukan oleh Perangkat Daerah yang membidangi
urusan pemerintahan di bidang Pengelolaal Barang Milik
Daerah.

(3) Peng4una Barang dalam pelaksanaan tugas pokok dan
fungsinya berkoordinasi dengan Perangkat Daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (2).

BABXxT .....1 46
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BAB XXI
PENDANAAN

Pasal 96

Pendanaan Pengelolaan Barang Milik Daerah bersumber dari:
a. APBD; danlatau
b. sumber lain yang sah dan tidak mengikat.

BAB XXII
GANTI RUGI

Pasal 97

Setiap kerugian Daerah akibat kelalaian,
penyalahgunaan atau pelanggaran hukum atas
Pengelolaan Barang Milik Daerah diselesaikan melalui
tuntutan galti rugi sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

BAB XXIII
SANKSI ADMINISTRASI

Pasal 98

(1) Setiap orang atau badan hukum yang melanggar
ketentuan sebagaimana diatur dalam Pasal 6 ayat (1),
Pasal 31 ayat (1), Pasal 5 ayat (21, Pasal 41 ayat (5),
Pasal 49 ayat (1), Pasa,l 55 ayat (1), Pasal 77 ayat (1)
dan ayat (2), dan Pasa-l 87 ayat (3) dikenakan sanksi
administratif.

(2) Sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) berupa:
a. teguran lisan;
b. teguran tertulis;
c. denda; dan/atau
d. pcmbatalan perjanjian.

(3) Pengenaan sanksi administratif sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 99

Pengurus Barang Pengelola, Pengurus Barang Pembantu,
Pengguna Barang yang melanggar ketentuan sebagaimana
diatur dalam Pasal 17 ayat (6), Pasal 18 ayat (5), dan Pasal
19 ayat (4) dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan
peraturem perundang-undangan.

BAB XXrV ......./47
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BAB XXTV
PEI,IYERAHAN PERSONIL, PEMBIAYAAN, SARANA DAN

PRASARANA DAN DOKUMEN

Pasa-1 100

Tata cara penyerahan personil, pembiayaan, sarana dan
prasa-rana, dan dokumen dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB XXV
KETENTUAN LAIN.LAIN

Pasal 101

Ketentuan mengenai :

a. format perencanaan kebutuhan Barang Milik Daerah;
b. format penggunaan Barang Milik Daerah;
c. format laporan hasil penelitian pemeliharaan Barang

Miiik Daerah;
d. format penghapusan Barang Milik Daerah; dan
e. format surat persetujuan,

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

BAB XXVI
KETENTUAN PERALIHAN

Pasai 102

Dalam hal Anggota DPRD Provinsi Papua Tengah
sudah terpilih maka wajib melakukan penyusunan
peraturan daerah yang mengatur mengenai pengelolaan
Barang Milik Daerah.

BAB XXVII
KETENTUAN PENUTUP

Pasa-l 103

Peraturan Gubernur ini mulai berla-ku pada tanggal
diundangkan.

Agar .......148
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orang mengetahuinya, memerintahkan
Peraturan Gubemur ini dengan
dalam Berita Daerah Provinsi Papua

Diundangkan diNabire
pada tanggal 26 Juli 2023

Plh. SEKRETARIS DAERAHPAPUA TENGAH,
CAP/TTD

ANWAR HARUN DAMANIK

BERITA DAERAH PROVINSI PAPUA TENGAH TAHUN 2 NOMOR 3I

Salin
Plt.

NIP. 1 610 I 001

Ditetapkan di Nabire
pada tanggal 26 Juh2O23

PJ. GUBERNUR PAPUATENGAH
CAP/TTD

RIBKA HALUK

H, M,Si
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